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Abstract 
Indonesia, as a multicultural nation based on the motto "Bhinneka Tunggal Ika" (Unity in Diversity), faces new challenges 
in the digital era. This study employed a qualitative approach with library research. Data were obtained through analysis 
of various literature sources, including books, scientific journal articles, research reports, and digital media content 
relevant to issues of tolerance and media ethics. The results indicate that digital media has a two-way impact on societal 
tolerance: it can strengthen or weaken national values, depending on how it is used. Representations of tolerance on 
social media and television have been shown to build empathy and social solidarity when packaged in an educational 
and inclusive manner. However, the media's algorithmic systems and commercial orientation also have the potential to 
create echo chambers and social polarization. Therefore, strengthening digital literacy based on Pancasila values is a key 
strategy in fostering ethical digital citizenship. Integrating the roles of education, government, families, and public 
figures is necessary to build a digital ecosystem grounded in the values of humanity, unity, and social justice. 
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Abstrak 

Indonesia sebagai bangsa multikultural yang berlandaskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika menghadapi tantangan baru 
di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). 
Data diperoleh melalui analisis berbagai sumber literatur berupa buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta 
konten media digital yang relevan dengan isu toleransi dan etika bermedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
digital memiliki dampak dua arah terhadap sikap toleransi masyarakat: dapat memperkuat maupun melemahkan nilai 
kebangsaan tergantung pada cara penggunaannya. Representasi toleransi di media sosial dan layar kaca terbukti mampu 
membangun empati dan solidaritas sosial apabila dikemas secara edukatif dan inklusif. Namun, sistem algoritma dan 
orientasi komersial media juga berpotensi menciptakan echo chamber dan polarisasi sosial. Oleh karena itu, penguatan 
literasi digital berbasis nilai-nilai Pancasila menjadi strategi utama dalam membentuk kewarganegaraan digital yang 
beretika. Integrasi peran pendidikan, pemerintah, keluarga, serta figur publik diperlukan untuk membangun ekosistem 
digital yang berlandaskan nilai kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial. 

Kata kunci: Pancasila, literasi digital, toleransi, media sosial, kewarganegaraan digital. 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah sebuah bangsa yang kaya 

dengan keberagaman: terdiri dari lebih 1.300 

suku bangsa, puluhan ras, serta jumlah 

agama yang diakui secara resmi. 

Keberagaman suku, ras, agama, dan antar-

golongan (SARA) ini bukan hanya 

menunjukkan kompleksitas sosial bangsa, 

tetapi juga menjadi dasar bagi semangat 

persatuan yang terkandung dalam semboyan 

Bhineka Tunggal Ika- berbeda-beda tetapi 

tetap satu Bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang majemuk atau bisa disebut 

dengan bangsa yang multikultural yang di 
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dalamnya terdapat keanekaragaman baik 

dari segi agama, ras, suku, budaya, bahasa, 

serta lainnyaIndonesia adalah sebuah bangsa 

yang kaya dengan keberagaman: terdiri dari 

lebih 1.300 suku bangsa, puluhan ras, serta 

jumlah agama yang diakui secara resmi. 

Keberagaman suku, ras, agama, dan antar-

golongan (SARA) ini bukan hanya 

menunjukkan kompleksitas sosial bangsa, 

tetapi juga menjadi dasar bagi semangat 

persatuan yang terkandung dalam semboyan 

Bhineka Tunggal Ika- berbeda-beda tetapi 

tetap satu Bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang majemuk atau bisa disebut 

dengan bangsa yang multikultural yang di 

dalamnya terdapat keanekaragaman baik 

dari segi agama, ras, suku, budaya, bahasa, 

serta lainnya (Pratama et al., 2024). Karena 

hal tersebut negara Indonesia sangat cocok 

memiliki julukan negara yang majemuk yang 

telah dideskripsikan bangsa Indonesia 

dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” 

yang mempunyai arti berbeda-beda tetap 

satu jua. Arti dari semboyan ini 

mencerminkan persatuan dan kesatuan dari 

keberagaman budaya, suku, ras, bahasa, 

agama, dan kepercayaan yang dipunyai 

bangsa Indonesia (Rahmadani et al., 2024). 

Negara Indonesia mempunyai suatu identitas 

nasional menjadi bangsa multikultular yang 

kehidupan bangsanya menjunjung tinggi 

sikap toleransi inilah yang memberikan 

perbedaan negara Indonesia dengan negara 

lainnya sikap toleransi tersebut merupakan 

model utama di Indonesia dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Melihat 

masyarakat yang sangat majemuk 

menjadikan keharmonisan kehidupan bangsa 

mampu terlindungi dan terbangun. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi pada abad ke-21 telah membawa 

perubahan dasar terhadap cara manusia 

berinteraksi komunikasi dan membangun 

realitas sosial. Adanya internet media sosial, 

serta berbagai platform digital banyak 

mengubah pola hubungan sosial yang 

tadinya bersifat langsung dan tatap muka 

menjadi serba virtual dan berbasis jaringan. 

Masyarakat saat ini tidak lagi bergantung 

pada media konvensional untuk memperoleh 

informasi tetapi mengandalkan media digital 

yang lebih cepat, interaktif, dan terbuka. 

Dalam konteks ini, media digital bukan hanya 

sarana hiburan atau komunikasi, tetapi juga 

ruang sosial baru yang bisa membentuk 

identitas, nilai, dan cara berpikir masyarakat 

modern khususnya generasi muda. Generasi 

muda Indonesia yang banyak disebut sebagai 

digital natives menjadi kelompok yang paling 

aktif menggunakan teknologi digital dalam 

kegiatan sehari-hari. Mereka menggunakan 

Smartphone, media sosial, dan platform 

daring untuk belajar, bersosialisasi, serta 

mengekspresikan pendapat terhadap 

berbagai isu publik. Ruang digital ini 

memberikan kebebasan untuk menjadi 

konten kreator, mengemukakan ide-idenya 

bahkan berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
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dan politik. Menurut data we are social (2024) 

lebih dari 70% penduduk Indonesia aktif 

dalam menggunakan media sosial setiap hari 

dengan mayoritas pengguna berasal dari 

kelompok usia 16 – 30 tahun. Angka ini 

memberikan gambaran bahwa dunia maya 

telah menjadi arena utama dalam 

prmbentukan karakter, opini dan nilai-nilai 

generasi muda. 

Tetapi, di balik kemudahan yang ada itu, 

ruang digital juga mendatangkan tantangan 

serius yang tidak dapat diabaikan. Maraknya 

ujaran kebencian (hate speech), 

perundungan daring (cyberbullying), 

penyebaran berita bohong (hoax), serta 

konflik berbasis agama dan suku 

menunjukkan adanya degradasi nilai moral 

dan sosial dalam perilaku bermedia 

masyarakat. Menurut (Al Ketbi et al., 2025; 

Efendi et al., 2025) fenomena ini bukan hanya 

mencerminkan lemahnya etika digital, tapi 

juga menandakan bahwa nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar dan ideologi bangsa belum 

sepenuhnya diinternalisasikan dalam praktik 

komunikasi digital. Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia mengandung nilai-nilai 

universal yang dapat menjadi pedoman 

moral dalam kehidupan bermasyarakat, 

termasuk dalam konteks dunia digital. Lima 

sila Pancasila yang mencangkup Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan 

Keadilan tidak hanya relevan dalam 

kehidupan nyata, tetapi juga dapat menjadi 

fondasi etika dalam bermedia sosial. 

Misalnya, sila kedua tentang “Kemanusiaan 

yang adil dan beradab” berarti ini 

menekankan betapa pentingnya 

memperlakukan sesama manusia dengan 

hormat dan empati, sedangkan sila ketiga 

tentang “Persatuan Indonesia” 

mengingatkan masyarakat agar tidak mudah 

terpecah belah oleh perbedaan opini di ruang 

digital. Sayangnya, dinamika media sosial 

sering kali menampilkan praktik yang 

bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. 

Kebebasan berekspresi sering 

disalahgunakan untuk menyebar kebencian 

dan diskriminasi. Fenomena ini terlihat dari 

meningkatnya ujaran kebencian dan 

polarisasi di ruang digital yang diperkuat oleh 

sistem algoritma media sosial. Algoritma 

tersebut menciptakan echo chamber, di mana 

pengguna hanya terekspos pada informasi 

yang sejalan dengan pandangannya sendiri 

(Khairina et al., 2022). Akibatnya, ruang 

digital yang idealnya menjadi wadah 

pertukaran ide dan pemahaman lintas 

kelompok justru malah berubah menjadi 

arena pertentangan dan intoleransi (Nauval, 

Zaky et al., 2024). Beberapa penelitian 

terdahulu menyoroti hubungan antara 

pengguna media digital dan tingkat toleransi 

masyarakat. Misalnya, penelitian oleh (Tasya 

et al., 2025) menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital dan penyebaran 

konten edukatif berbasis nilai-nilai 

kebangsaan dapat menumbuhkan sikap 

toleran dan menghargai keberagaman. 
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Sementara itu, meningkatkan skala 

pengukuran screen dependency yang 

menunjukkan bahwa ketergantungan 

berlebihan terhadap media digital tanpa 

bimbingan nilai moral berpotensi 

menurunkan empati sosial dan 

meningkatkan perilaku agresif daring. 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan 

holistik yang tidak hanya menekankan aspek 

teknologis dan literasi informasi, tetapi juga 

aspek nilai, karakter, dan kebangsaan dalam 

mengelola perilaku bermedia masyarakat. 

Dalam konteks inilah, penguatan nilai-nilai 

Pancasila di ruang digital menjadi kebutuhan 

yang sangat mendesak. Nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam Pancasila berperan 

sebagai kompas moral dan pedoman etika 

bagi masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi secara bertanggung jawab dan 

beradab. Sejalan dengan pandangan (Yusuf 

et al., 2024) dalam Jurnal Etika Demokrasi, 

Pancasila memiliki kedudukan sebagai 

ideologi dan sumber etika yang relevan 

dalam membentuk perilaku digital 

masyarakat di era disrupsi. Nilai-nilai tersebut 

menjadi fondasi penting untuk menjaga 

keseimbangan antara kebebasan berekspresi 

dan tanggung jawab moral di dunia maya. 

Penginternalisasian nilai-nilai Pancasila di 

dunia digital dapat diwujudkan melalui 

berbagai cara yang konstruktif, seperti 

mendatangkan semangat kemanusiaan, 

keadilan, dan persatuan dalam setiap 

aktivitas daring. Baik melalui unggahan, 

komentar, maupun komunikasi virtual. 

(Hidayah et al., 2022) dalam Pancasila: Jurnal 

Keindonesiaan menegaskan bahwa integrasi 

literasi digital dengan nilai-nilai Pancasila 

mampu menciptakan ruang digital yang 

beretika, nyaman, dan berkeadaban sosial. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai Pancasila di 

dunia maya juga perlu didukung melalui 

strategi penguatan karakter, di antaranya 

peningkatan literasi digital berbasis nilai 

kebangsaan, pembentukan kurikulum 

pendidikan karakter yang adaptif terhadap 

kemajuan teknologi, serta keterlibatan aktif 

keluarga dan Lembaga Pendidikan dalam 

memberikan teladan etika berinternet. 

Dengan langkah-langkah tersebut, 

masyarakat Indonesia tidak hanya menjadi 

pengguna teknologi yang cerdas secara 

digital, tetapi juga berjiwa nasionalis, 

humanis, dan beradab. Lebih jauh lagi, figur 

publik dan influencer yang memiliki pengeruh 

besar di media sosial juga memiliki tanggung 

jawab moral untuk menjadi teladan dalam 

menyebarkan pesan toleransi dan 

persaudaraan. Mereka dapat menjadi agen 

perubahan yang menanamkan nilai-nilai 

Pancasila melalui konten positif, kolaborasi 

lintas agama dan budaya, serta kampanye 

digital yang menumbuhkan semangat 

kebersamaan dan kebersamaan dalam 

keberagaman. Sejalan dengan hal tersebut, 

(Yemima et al., 2025) menegaskan bahwa 

peran tokoh publik dalam membumikan nilai-

nilai Pancasila di ruang digital menjadi kunci 
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dalam membentuk kesadaran beretika, 

terutama melalui keteladanan dalam 

penggunaan media sosial secara bijak dan 

beradab. Dunia digital seharusnya menjadi 

cermin dari nilai-nilai luhur bangsa Indonesia-

ruang dimana keberagaman tidak 

menimbulkan perpecahan, melainkan 

menjadi kekuatan untuk memperkokoh 

identitas nasional. Hal ini sejalan dengan 

temuan  (Supriyatno et al., 2024) yang 

menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai 

Pancasila dalam aktivitas bermedia sosial 

berperan penting dalam menjaga etika digital 

dan memperkuat solidaritas kebangsaan di 

tengah arus globalisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

berfokus pada upaya mengaktualisasi nilai-

nilai Pancasila di ruang digital sebagai 

Langkah strategis untuk menumbuhkan 

budaya toleransi dan etika bermedia di 

kalangan generasi muda Indonesia. Menurut 

(Ardana, Novita & Najicha, Fatma, 2024) ), 

penguatan nilai-nilai Pancasila di ruang digital 

berperan penting dalam membangun 

kesadaran moral dan memperkuat karakter 

bangsa di tengah derasnya arus informasi 

global. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kajian literatur, dengan meninjau 

hasil-hasil penelitian terdahulu, teori sosial 

dan komunikasi, serta fenomena aktual di 

media digital sebagaimana dianjurkan oleh 

(Tasya et al., 2025) yang menekankan 

pentingnya analisis konseptual terhadap 

penerapan nilai-nilai ideologis dalam konteks 

digital. Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk menggali berbagai bentuk penerapan 

nilai-nilai Pancasila di dunia maya yang dapat 

menciptakan ekosistem digital yang beradab, 

inklusif, dan berlandaskan semangat 

kebangsaan. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh (Supriyatno et al., 2024), internalisasi 

nilai-nilai Pancasila di dunia maya tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman etika bermedia, 

tetapi juga sebagai fondasi dalam 

memperkuat identitas nasional di tengah 

keberagaman sosial digital. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan kajian etika 

digital berbasis ideologi Pancasila, sekaligus 

menjadi rujukan praktis bagi Pendidikan 

karakter dan kebijakan publik dalam 

membentuk masyarakat digital yang toleran, 

beretika, dan harmonis di era global yang 

terbuka ini (Ardana, Novita & Najicha, Fatma, 

2024; Supriyatno et al., 2024) 

METODE PENELITIAN 

Metode ini dilakukan dengan mengamati 

berbagai sumber literatur yang relevan, 

seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, berita 

daring, dan juga konten media sosial yang 

membahas isu toleransi dan nilai-nilai 

Pancasila di ruang digital. Kami 

mengumpulkan data dari berbagai referensi 

untuk menganalisis bagaimana representasi 

toleransi di media digital dapat 

mencerminkan serta memperkuat nilai-nilai 

Pancasila, khususnya dalam konteks 

keberagaman masyarakat Indonesia. 
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Pendekatan ini menekankan analisis 

konseptual dan teoritis terhadap hasil-hasil 

penelitian terdahulu untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai peran 

media dalam membangun budaya toleransi 

di dunia maya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Representasi Toleransi di Media Digital dan 

Layar Kaca 

Dalam konteks kajian media, representasi 

dapat dipahami sebagai proses bagaimana 

realitas sosial digambarkan, dimaknai, dan 

dikonstruksikan melalui teks, gambar, suara, 

maupun narasi media. Dengan demikian, 

representasi toleransi dapat diartikan sebagai 

cara media menggambarkan nilai-nilai 

penghormatan terhadap perbedaan suku, 

agama, ras, dan antar golongan melalui 

berbagai bentuk tayangan atau konten 

digital. Menurut (Auliasari, 2025), 

representasi toleransi  di media berfungsi 

ganda. Pertama, sebagai sarana Pendidikan 

sosial untuk memperkuat nilai-nilai 

kemanusiaan dan kebangsaan. Kedua, 

sebagai mekanisme pembentukan opini 

publik terhadap makna keberagaman dalam 

masyarakat. Dengan kata lain, cara media 

menggambarkan toleransi akan 

memengaruhi sejauh mana masyarakat 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Media sosial seperti Instagram, Facebook, X, 

Youtube, TikTok, dll. Telah menjadi ruang 

utama bagi generasi muda dalam 

menunjukkan nilai-nilai toleransi dan 

solidaritas sosial. Penelitian (Auliasari, 2025) 

juga menemukan bahwa kampanye digital 

berbasis empati dapat menurunkan tingkat 

ujaran kebencian di media sosial hingga 18%, 

hal ini menunjukkan bahwa interaksi daring 

bisa menjadi wadah aktualisasi nilai-nilai 

Pancasila, khususnya sila kedua dan ketiga: 

Kemanusiaan yang adil dan beradab serta 

Persatuan Indonesia. Selain media sosial, 

layar kaca atau televisi dan platform OOT 

(Netflix, Vidio, dan sebagainya) juga 

berperan penting dalam pembentukan 

persepsi publik terhadap keberagaman. 

Tayangan dokumenter “Merajut Indonesia” 

(TVRI,2024) misalnya, menampilkan kisah 

nyata kolaborasi antarumat beragama di 

daerah konflik sosial, yang menjadi bentuk 

konkret representasi toleransi dan 

perdamaian (Auliasari, 2025). 

Tetapi, representasi tersebut tidak selalu 

ideal. Algoritma sosial yang bekerja 

berdasarkan preferential exposure 

menciptakan echo chamber yang 

mempersempit ruang dialog lintas 

pandangan (Syahputra et al., 2023). Selain 

itu, beberapa program hiburan televisi masih 

memperlihatkan stereotip negatif terhadap 

kelompok minoritas, menjadikan perbedaan 

sebagai bahan komedi atau hiburan. Hal ini, 

menurut (Ardana, Novita & Najicha, Fatma, 

2024) berpotensi melemahkan semangat 
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yang harusnya dijaga dalam praktik 

komunikasi publik. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, 

penguatan nilai-nilai Pancasila perlu dijadikan 

pedoman dalam produksi dan konsumsi 

media. Pancasila sebagai Kompas moral yang 

mengantarkan masyarakat agar 

menggunakan teknologi dan media secara 

beradab, adil, inklusif. Nilai-nilai seperti 

kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial 

harus menjadi dasar dalam membangun 

representasi media baik di layar kaca maupun 

dunia maya. Dengan demikian, representasi 

toleransi tidak berhenti pada tataran 

simbolik, tetapi juga menjadi praktik nyata 

yang menumbuhkan solidaritas dan rasa 

kebangsaan di ruang digital. 

Peran media dalam menghidupkan nilai-nilai 

Pancasila 

Media merupakan saluran komunikasi di 

Indonesia yang berperan menyampaikan 

pesan, informasi, serta nilai dari satu pihak ke 

pihak lain secara luas dalam konteks sosial, 

media tidak sekedar alat penyebar informasi, 

tetapi juga berperan membentuk 

pandangan, perilaku, dan identitas 

masyarakat. (McQuail, 2011) menyatakan 

bahwa media massa berfungsi sebagai sistem 

sosial yang bersifat edukatif, informatif, 

sekaligus rekreatif, serta mampu 

memengaruhi struktur nilai dalam 

masyarakat. Peranan media sangat penting 

dalam menumbuhkan Kembali nilai-nilai 

Pancasila di era kemajuan teknologi digital 

yang semakin cepat, melalui fungsi 

penyebaran informasi dan pembentukan 

opini masyarakat, media dapat 

menumbuhkan kesadaran Bersama 

mengenai urgensi nilai-nilai kemanusiaan, 

keadilan sosial, serta persatuan nasional. 

Beragam konten positif seperti program 

literasi digital, kampanye anti hoax, dan 

ajakan toleransimenjadi sarana efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai Pancasila ditengah 

kehidupan sosial masyarakat (Winantika et 

al., 2022). Prinsip gotong royong dan rasa 

tanggung jawab sosial juga dapat 

diwujudkan melalui kerja sama digital yang 

menonjolkan empati serta semangat 

solidaritas di dunia maya. Meski demikian, 

media masih dihadapkan pada tantangan 

seperti orientasi komersial dan system 

algoritma media sosial yang dapat 

memperdalam perpecahan sosial apabila 

tidak diatur secara etis (Naibaho, 2025). Oleh 

sebab itu, sinergi antara pemerintah, institusi 

media, dan masyarakat menjadi hal yang 

esensial untuk menciptakan lingkungan 

digital yang beretika dan berpijak pada nilai-

nilai Pancasila. Penguatan literasi digital 

menjadi Langkah utama agar masyarakat 

dapat menggunakan media secara arif, kritis, 

dan bertanggung jawab sesuai dengan 

semangat Pancasila yang menyeimbangkan 

kebebasan dengan moralitas. 

Oleh karena itu, media memiliki potensi besar 

untuk menanamkan kembali nilai-nilai 

Pancasila yang berpijak pada prinsip 
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kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial. 

Komunikasi di Indonesia berkembang sangat 

pesat, meningkatnya penggunaan internet 

dapat menghubungkan setiap individu 

dengan sistem yang besar dan tidak terbatas, 

sehingga penggunaan internet di Indonesia 

meningkat setiap tahunnya (Kartawijaya et 

al., 2021). Adanya internet kemudian 

memperkenalkan media sosial yang 

merupakan wadah atau aplikasi yang 

berbeda untuk memenuhi kebutuhan sosial 

masyarakat secara online. Media sosial dapat 

menghubungkan orang antara satu sama 

lain, mengirim dan menerima informasi, dan 

dapat mengekspresikan diri melalui media 

sosial yang dimilikinya (Felix et al., 2023). 

Pada januari 2020, menurut data yang 

diterbitkan oleh Perusahaan inggris, We Are 

Social, terungkap bahwa 175,4 juta orang 

Indonesia menggunakan internet dan 160 

juta menggunakan media sosial dari total 

272,1 juta orang. Secara presentase, sekitar 

59% penduduk Indonesia aktif menggunakan 

media sosial, YouTube Adalah platform yang 

paling banyak dilihat di Indonesia, diikuti oleh 

Instagram, Facebook, X, WhatsApp, TikTok, 

danLine. Namun belakangan ini, media sosial 

kerap digunakan untuk hal-hal yang 

berdampak negative. Hal ini menyebabkan 

munculnya berbagai tren dan masalah 

dengan media sosial sebagai sumber pokok 

(Efendi et al., 2025). 

Peran media sosial dalam penerapan nilai-

nilai Pancasila menghadirkan tantangan 

sekaligus peluang bagi masyarakat 

Indonesia. Di satu sisi, media sosial dapat 

menjadi sarana efektif untuk menyebarkan 

nilai persatuan, toleransi, gotong royong. 

namun di sisi lain sering disalahgunakan 

untuk meneyebarkan ujaran kebencian, 

hoaks, dan perilaku tidak beretika yang 

bertentangan dengan semangat Pancasila. 

Solusi yang dapat dilakukan adalah 

memperkuat literasi digital berbasis nilai-nilai 

Pancasila agar masyarakat mampu 

menggunakan media sosial secara bijak dan 

bertanggung jawab. Pendidikan, baik di 

sekolah maupun dalam keluarga, perlu 

menanamkan etika berkomunikasi digital 

yang berlandaskan tanggung jawab, 

kejujuran, serta menghormati perbedaan. 

Dampak Media terhadap Sikap Toleransi 

Masyarakat Online 

Dampak media dapat diartikan sebagai 

segala bentuk pengaruh baik positif maupun 

negatif yang ditimbulkan oleh keberadaan 

dan penggunaan media terhadap 

pengetahuan, sikap, dan perilaku individu 

maupun kelompok dalam masyarakat. 

Media, dalam konteks ini tidak hanya 

mencangkup media massa seperti televisi, 

radio, dan surat kabar, tetapi juga media 

digital dan media sosial yang kini menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Fenomena polarized identity atau 

keterbelahan identitas sosial merupakan 

salah satu dampak negatif yang paling nyata 

dari media digital terhadap sikap toleransi. 
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Kondisi ini menghambat kemampuan 

masyarakat untuk berdialog secara terbuka 

dan menghargai perbedaan. Selain itu, efek 

online disinhibition atau pelonggaran norma 

sosial dalam dunia maya juga turut 

memengaruhi sikap toleransi masyarakat 

digital. (Siahaan, 2024) mengemukakan 

bahwa anonimitas dan jarak sosial yang 

ditawarkan oleh media digital mendorong 

individu untuk lebih berani mengekspresikan 

pendapat ekstrem tanpa 

mempertimbangkan dampaknya terhadap 

orang lain. Fenomena ini menyebabkan 

munculnya perilaku tidak beretika, seperti 

ujaran kebencian, perundungan siber, dan 

intoleransi antar kelompok. Jika hal ini 

dibiarkan, maka ruang digital akan menjadi 

tempat yang sarat konflik dan jauh dari nilai-

nilai kemanusiaan yang dijunjung dalam 

Pancasila. 

Tetapi, media juga memiliki potensi besar 

dalam menumbuhkan sikap toleransi apabila 

digunakan secara positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kampanye digital yang 

mempromosikan keberagaman, inklusivitas, 

dan empati sosial juga dapat memperkuat 

kesadaran kolektif masyarakat terhadap 

pentingnya menghormati perbedaan. 

Misalnya, Gerakan #IndonesiaBertoleransi 

#BijakBermedia di media sosial telah 

membangun narasi positif tentang persatuan 

dalam keberagaman yang ada. Konten 

edukatif dan kolaborasi lintas komunitas di 

ruang digital terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai 

Pancasila. 

Dengan demikian, dampak media terhadap 

sikap toleransi masyarakat digital bersifat 

dua arah. Yaitu, dapat memperkuat maupun 

melemahkan nilai-nilai toleransi tergantung 

bagaimana media digunakan dan dimaknai 

oleh penggunanya. Maka dari itu, penguatan 

literasi digital berbasis nilai-nilai Pancasila 

menjadi sangat penting sebagai strategi 

untuk membangun masyarakat digital yang 

beretika, inklusif, dan berkeadaban. Literasi 

digital tidak hanya mencangkup kemampuan 

teknis dalam mengakses dan mengelola 

informasi, tetapi juga mencangkup dimensi 

moral, sosial, dan nasionalisme yang menjadi 

ciri khas identitas bangsa Indonesia. 

Upaya strategis Menguatkan nilai pancasila 

di dunia maya 

Upaya strategis adalah serangkaian Langkah 

terencana dan sistematis yang dilakukan 

untuk mencapain tujuan tertentu secara 

efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks 

penelitian ini, upaya strategis dimaknai 

sebagai berbagai tindakan yang dirancang 

untuk memperkuat penerapan nilai-nilai 

Pancasila di ruang digital. Nilai-nilai Pancasila 

perlu diintegrasikan dalam aktivitas 

bermedia agar menjadi pedoman moral dan 

etika dalam berinteraksi di dunia maya. 

Perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan besar terhadap pola 

interaksi sosial masyarakat Indonesia. Dunia 

maya kini menjadi ruang baru bagi 
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penyebaran ide, gagasan, dan nilai-nilai 

kehidupan. Namun, di balik kemudahan 

komunikasi dan akses informasi, muncul 

berbagai persoalan seperti penyebaran 

hoaks, ujaran kebencian, intoleransi, serta 

degradasi moralyang berpotensi mengkikis 

nilai-nilai kebangsaan, Dalam konteks ini, 

penguatan nilai-nilai Pancasila di dunia digital 

menjadi suatu keharusan. Menurut 

(Firmansyah et al., 2025), penerapan literasi 

digital yang berlandaskan etika Pancasila 

harus menjadi fondasi utama agar 

masyarakat mampu bersikap bijak dan 

beradab dalam berkomunikasi di media 

sosial. Pancasila bukan hanya dasar negara, 

tetapi juga sumber moral yang mengarahkan 

perilaku digital masyarakat Indonesia agar 

tetap berkeadaban dan menghargai 

kemanusiaan. 

Upaya strategis yang dapat dilakukan untuk 

memperkuat nilai-nilai Pancasila di dunia 

maya Adalah melalui penguatan literasi 

digital berbasis nilai-nilai kebangsaan, 

(Muhajir et al., 2025) menekankan bahwa 

Pendidikan Pancasila di perhuruan tinggi 

memiliki peran penting dalam membentuk 

budaya poliyik dan literasi digital generasi 

muda agar mampu menjadi warga digital 

yang bertanggung jawab. Senada dengan itu, 

(Irayanti & Komalasari, 2023) menjelaskan 

bahwa pembelajaran Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah 

menengah dapat menjadi media efektif 

untuk menanamkan sikap digital 

citizenshipyang beretika, kritis dan 

berlandaskan nilai kemanusiaan. Hal ini 

penting mengingat generasi muda 

merupakan pengguna terbesar media sosial 

dan sangat rentan terhadap pengaruh 

negatif di ruang digital. 

Selain aspek Pendidikan, kolaborasi lintas 

sektor juga diperlukan. Penguatan nilai nilai 

kewarganegaraan digital harus melibatkan 

Lembaga Pendidikan, pemerintah, 

komunitas, serta creator konten agar 

nilaidapat diinternalisak-nilai Pancasila dapat 

diinternalisasikan melalui media yang 

menarik dan konstektual. Dukungan regulasi 

dan kebijakan pemerintah turut menjadi 

faktor kunci. Pemerintah harus mampu 

menciptakan narasi kebangsaan di ruang 

public digital untuk menandingi penyebaran 

konten deskruktif yang memcah persatuan. 

Narasi yang berisi pesan moral, toleransi, dan 

persaudaraan dapat memperkuat rasa 

kebangsaan dan mendorong tercptanya 

ekosistem digital yang sehat (Hidayah et al., 

2022). 

(Fadilah et al., 2025) menambahkan bahwa 

literasi digital bukan hanya soal kemapuan 

teknis, tetapi juga kesadaran privasi, 

partisipasi, dan tanggung jawab sebagai 

warga digital. Dengan demikian, penguatan 

nilai-nilai Pancasila di dunia maya harus 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan moral. 

(Pande et al., 2025) bahkan menegaskan 

pentingnya membangun ekosistem digital 

berkelanjutan yang selaras dengan nilai-nilai 
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Pancasila, seperti keadilan sosial, gotong 

royong, dan penghormatan terhadap 

perbedaan. Sementara itu, penelitian 

(Samosir & Akbar, 2023) menunjukkan bahwa 

internalisasi Pancasila di kalangan generasi 

muda dapat dilakukan melalui aktivitas 

bermedia sosial yang positif, seperti 

kampanye solidaritas, edukasi digital, dan 

aksi gotong royong daring. (Kaharu et al., 

2025) menyoroti pentingnya pengembangan 

teks literasi digital berbasis Pancasila dalam 

Pendidikan dasar sebagai Upaya 

membangun kesadaraan sejak dini tentang 

etika berteknologi. Sedangkan (Nasoha et al., 

2025) menegaskan bahwa perilaku 

masyarakat di media sosial merupakan 

cerminan dari sejauh mana nilai Pancasila 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, strategi penguatan nilai 

Pancasila di dunia maya tidak dapat hanya 

bergantung pada institusi formal, tetapi 

harus menjadi gerakan sosial bersama yang 

melibatkan seluruh elemen bangsa. Seperti 

ditegaskan oleh (Wiguna & Sudarti, 2024) 

kolaborasi antara dunia Pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat menjadi kunci 

utama untuk menumbuhkan generasi digital 

yang berkarakter Pancasila. 

Melalui berbagai Upaya tersebut, media 

sosial tidak lagi dipandang sebagai ancaman 

terhadap moralitas bangsa, melainkan 

sebagai sarana aktualisasi nilai-nilai luhur 

Pancasila dalam kehidupan digital. 

Penguatan nilai Pancasila di dunia maya 

merupakan bentuk nyata dari semangat 

Bhineka Tunggal Ika, yang mengaskan bahwa 

keberagaman di dunia digital harus dikelola 

dalam bingkai persatuan, kemanusiaan, dan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya kajian literasi digital, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan Pendidikan karakter dan 

kebijakan etika digital di Indonesia. Meskipun 

berbagai penelitian sebelumnya telah 

membahas hubungan antara literasi digital, 

etika bermedia, dan perilaku generasi muda. 

Namun, Sebagian besar kajian tersebut masih 

berfokus pada aspek teknis dan kognitif 

literasi digital. Penelitian ini menemukan 

adanya celah konseptual bahwa nilai-nilai 

Pancasila belum banyak dijadikan landasan 

dalam pembentukan karakter digital 

masyarakat Indonesia. Di sinilah letak 

kebaruan penelitian ini, yaitu menawarkan 

perspektif integratif antara literasi digital 

dam nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi etika 

bermedia di era disrupsi. Pendekatan ini tidak 

hanya menekankan pentingnya kemampuan 

berfikir kritis, tetapi juga menggaris bawahi 

aspek moral, sosial, dan juga kebangsaan 

yang merefleksikan jati diri bangsa Indonesia. 

Melalui analisis terhadap representasi 

toleransi di ruang digital dan peran media 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

Pancasila, penelitian ini memberikan 

sumbangan teoritis berupa pengembangan 

konsep “kewarganegaraan digital berbasis 
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Pancasila”. Dari sisi praktis, studi ini juga 

menawarkan strategi penguatan karakter 

digital generasi muda melalui sinergi antara 

Lembaga Pendidikan, pemerintah, dan 

pelaku media sosial guna membangun 

ekosistem digital yang beretika, inklusif, 

serta berkeadaban. 

KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi dan media digital 

secara signifikan telah mengubah pola 

interaksi sosial generasi muda Indonesia, 

sekaligus menimbulkan tantangan baru bagi 

penguatan nilai moral dan kebangsaan. 

Fenomena seperti meningkatnya ujaran 

kebencian, penyebaran informasi palsu 

(hoax), serta menurunnya tingkat toleransi di 

ruang dunia maya menunjukkan bahwa nilai-

nilai Pancasila belum sepenuhnya tertanam 

dalam perilaku bermedia masyarakat. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, aktualisasi 

nilai-nilai Pancasila di ruang digital menjadi 

sebuah urgensi strategis dalam membangun 

etika bermedia yang beradab, inklusif dan 

menjunjung tinggi keadilan sosial. Nilai-nilai 

kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial 

yang terkandung dalam Pancasila perlu 

dijadikan pijakan moral bagi masyarakat 

digital agar mampu memanfaatkan teknologi 

dengan cara yang cerdas, bijak, dan 

bertangggung jawab. Upaya yang dapat 

ditempuh antara lain ialah melaui proses 

penguatan literasi digital berbasis nilai 

kebangsaan, integrasi Pendidikan, 

pemerintah, dan tokoh publik dalam 

menanamkan keteladanan etika bermedia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan integratif yang menggabungkan 

literasi digital dengan nilai-nilai Pancasila 

sebagai fondasi dalam pembentukan 

kewarganegaraan digital yang berkarakter. 

Dengan demikian penguatan nilai-nilai 

Pancasila di dunia maya merupakan langkah 

strategis dalam memperkokoh jati diri 

bangsa serta mewujudkan masyarakat digital 

yang toleran, beretika, dan berkeadaban di 

tengah derasnya arus globalisasi 
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